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Pendidikan memiliki peran penting dalam menentukan perkembangan dan 
kemajuan suatu bangsa. Guru merupakan salah satu komponen penentu 
keberhasilan pendidikan. Guru dikatakan sebagai pendidik profesional apabila 
memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 
pentingnya kompetensi pedagogik guru bahasa Arab. Kompetensi pedagogik 
merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Oleh karena itu, 
penulis meneliti bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di MI 
Muhammadiyah Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru bahasa 
Arab di MI Muhammadiyah Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat deskriptif kualitatif. Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
mendapatkan informasi terkait dengan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru bahasa Arab MI Muhammadiyah 
Kedungwuluh Lor. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah kompetensi 
pedagogik guru bahasa Arab. Terkait dengan kompetensi pedagogik guru bahasa 
Arab di MI Muhammadiyah Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas telah memenuhi indikator yang ada pada kompetensi pedagogik 
Permendiknas No. 16 tahun 2007 yaitu: menguasai karakteristik peserta didik dari 
aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual. Menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Mengembangkan 
kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran /bidang pengembangan yang 
diampu. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. Memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. 
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat menentukan dalam 
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Pada konteks ini, guru 
merupakan salah satu komponen penentu keberhasilan pendidikan.  
Kegiatan pendidikan selalu terkait dengan dua komponen 
penting, yaitu guru dan siswa. Hubungan keduanya (guru dan siswa) 
merupakan hubungan keterlibatan antar manusia (human interaction).  
Hubungan ini akan serasi jika masing-masing pihak secara profesional 
diposisikan sesuai fungsinya masing-masing, yaitu fungsi sebagai subjek 
dan objek pendidikan. 
Peran dan kedudukan guru yang tepat dalam interaksi edukatif 
akan menjamin tercapainya tujuan pendidikan. Guru juga sangat 
menentukan keberhasilan siswa. Dengan demikian, guru harus selalu 
meningkatkan keahliannya dalam bidang yang diajarkannya maupun 
cara mengajarkannya kepada siswa. Tujuan utamanya adalah 
menghasilkan siswa yang berkualitas, baik secara akademis (academic), 
keahlian (skill), kematangan emotional (emotional), kecakapan moral 
(moral), maupun terbentuknya spiritual yang tinggi. Mereka akan 
menjadi generasi bangsa dan generasi masa depan yang siap hidup 
sesuai tantangan zaman, seperti sekarang ini.1 
Guru mempunyai peran yang sangat strategis dalam upaya 
mewujudkan tujuan pembangunan nasional, khususnya dibidang 
pendidikan,  sehingga perlu dikembangkan sebagai tenaga profesi yang 
bermartabat dan profesional. 
Dalam era globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas 
atau mutu, menuntut semua pihak dalam berbagi bidang dan sektor 
pembangunan  untuk senantiasa meningkatkan kompetensinya. Hal 
 
1 Aminatul Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran Melalui Dimensi 





tersebut mendudukang pentingnya upaya peningkatan kualitas 
pendidikan secara kuantitatif maupun kualitatif yang harus terus 
dilakukan terus menerus, sehingga pendidikan dapat digunakan sebagai 
wahana dalam membangun watak bangsa.2 
Seorang guru dapat dikatakan sebagai pendidik profesional, 
apabila memiliki empat kompetensi. Kompetensi tersebut adalah (1) 
kompetensi pedagogik, (2) kompetensi profesional, (3) kompetensi 
kepribadian dan (4) kompetensi sosial.3 
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 
personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah 
membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup 
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran 
yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.4 
Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu jenis kompetensi 
yang mutlak perlu dikuasai guru. Kompetensi pedagogik pada dasarnya 
adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran siswa. Dan 
menjadi kompetensi khas yang akan membedakan guru dengan profesi 
lainnya yang akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil 
pembelajaran siswa. 
Sedangkan profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 
dilakukan oleh seorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 
yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi 
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi 
(UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). 
Sementara itu, yang dimaksud profesionalisme adalah kondisi, 
arah, nilai, tujuan dan kualitassuatu keahlian dan kewenangan yang 
berkaitan dengan mata pencaharian seseorang. Sedangkan Guru yang 
Profesional adalah guru yang memiliki kompetensi dipersyaratkan untuk 
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi disini meliputi 
 
2 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,2008), hlm.17. 
3 Husna Asmara, Profesi Kependidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta,2015), 
hlm.13. 





pengetahuan, sikap dan ketrampilan profesinal, baik yang bersifat 
pribadi, sosial, maupun akademis.dengan kata lain, pengertian guru 
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas 
danfungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.5  
Ketika guru sudah mempunyai 4 kompetensi tersebut maka, guru 
mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Didalam kegiatan 
belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak didalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai.6  
Sebagai seorang guru sekaligus motivator, guru harus memiliki 
rasa ingin tahu, mengapa dan bagaimana siswa belajar serta 
menyesuaikan diri dengan kondisi-kondisi belajar dan lingkungannya. 
Hal tersebut akan menambah pemahaman dan wawasan guru sehingga 
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih efektif  dan 
optimal, karena pengetahuan tentang kejiwaan anak yang berhubungan 
dengan masalah pendidikan bisa dijadikan dasar dalam memberikan 
motivasi  kepada siswa sehingga mau dan mampu belajar sebaik-
baiknya.7 
Oleh karena itu, guru bahasa Arab dituntut untuk mempunyai 
kompetensi pedagogik dalam mengajar di kelas. Dengan mempunyai 
kompetensi pedagogik guru mampu merancang pembelajaran 
berdasarkan strategi yang sesuai dengan silabus dan rencana 
pembelajaran. 
Peneliti tertarik dengan penelitian di tingkat Madrasah 
Ibtidaiyah,  karena menurut peneliti di tingkat madrasah tersebut, guru 
bahasa Arab mempunyai tantangan tersendiri dalam memberikan 
pelajaran bahasa Arab kepada peserta didik. Hal ini, karena peserta didik 
baru mengenal bahasa Arab ditingkat Madrasah Ibtidaiyah. Sehingga 
 
5 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali pres, 2007), hlm.45-47. 
6 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 2005), hlm. 241. 






guru bahasa Arab di MI, harus memahami karakteristik dan kemampuan 
setiap peserta didik.8 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud 
mengadakan penelitian yang hasilnya akan dituangkan dalam skripsi 
yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab di MI 
Muhammadiyah Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas” 
 
B. Fokus Kajian 
Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pengertian judul 
yang dimaksud dalam skripsi ini, maka penulis perlu menguraikan 
beberapa istilah yang mendukung judul sebagai berikut: 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu jenis 
kompetensi yang mutlak perlu dikuasai guru. Kompetensi pedagogik 
pada dasarnya adalah kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran siswa. Dan menjadi kompetensi khas yang akan 
membedakan guru dengan profesi lainnya yang akan menentukan 
tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran siswa. 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 88), 
yang dimaksud dengan kompetensi paedagogik adalah: 
a. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan 
b. Pemahaman tentang peserta didik  
c. Pengembangan kurikulum/silabus 
d. Perancangan pembelajaran 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
f. Evaluasi hasil belajar 
Pengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya.9   
 
8 Wawancara dengan Ibu Suryanti, M.Pd. kepala Madrasah MI Muhammadiyah 
Kedungwuluh lor pada Senin, 10 Oktober 2016. 
9 Jejen Mustaf, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber 





Makhluk paedagogik adalah makhluk Allah yang dilahirkan 
membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. Makhluk itu 
adalah manusia. Dialah yang mempunyai potensi dapat mendidik 
dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah dibumi, pendukung 
dan pengembang kebudayaan. Ia dilengkapi dengan fitrah Allah, 
berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai 
kecakapan dan ketrampilan yang dapat berkembang, sesuai dengan 
kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. 
Fitrah inilah yang membedakan anatara manusia dengan 
makhluk Allah lainnya dan fitrah ini pulalah yang membuat manusia 
itu istimewa dan lebih mulia yang sekaligus berarti bahwa manusia 
adalah makhluk paedagogik.10 
Adapun indikator dalam kompetensi paedagogik adalah 
sebagai berikut : 
a. Menguasai karakteristik peserta didik. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c. Pengembangan kurikulum. 
d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. 
e. Pengembangan potensi pesera didik. 
f. Komunikasi dengan peserta didik. 
g. Penilaian dan evaluasi.11 
Jadi yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik guru 
adalah kemampuan yang harus ada atau dimiliki oleh pendidik 
didalam pembelajaran. 
2. Guru Bahasa Arab 
Guru adalah salah satu komponen pendidikan yang paling 
strategis. Andai kata tidak ada kurikulum tertulis, serta tidak ada 
 
10 Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru Upaya Mengembangkan 
Kepribadian Guru yang Sehat di Masa Depan, (yogyakarta, grafindo litera media, 2009), 
hlm.119-120  





ruang kelas dan sarana prasarana lainnya, namun masih ada guru, 
maka kegiatan pendidikan masih dapat berjalan.12 
Guru merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan 
seluruh potensinya.13  
Sebagaiman disebutkan dalam Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa: 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. 
Sedangkan guru bahasa Arab adalah pendidik profesional 
yang mempunyai tugas mendidik, mengajarkan dan juga 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik dalam 
mata pelajaran bahasa Arab. 
3. MI Muhammadiyah Kedungwuluh Lor 
MI Muhammadiyah Kedungwuluh Lor adalah sekolah 
swasta yang setingkat dengan SD yang berciri khas agama Islam. 
Terletak di Jl. Karanganyar No. 05 Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Fokus permasalahan yang akan dicari jawabannya lewat 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana kompetensi 
pedagogik guru bahasa Arab di MI Muhammadiyah Kedungwuluh Lor 
Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 
12 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada,2013), hlm. 299. 
13 Aminatul Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran Melalui Dimensi 





Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mendeskripsikan 
kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di MI Muhammadiyah 
Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang kompetensi 
pedagogik guru bahasa Arab. 
b. Sebagai bahan masukan bagi MI Muhammadiyah Kedungwuluh 
Lor dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru bahasa 
Arab, sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 
c. Sebagai referensi ilmiah bagi mahasiswa lain, sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan kajian. 
 
E. Kajian Pustaka 
Untuk mendukung penyusunan skripsi, maka penulis berusaha 
melakukan penelitian terhadap pustaka berupa karya-karya terdahulu 
yang mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti. Dari 
beberapa pustaka yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang 
penulis lakukan diantaranya:  
Penelitian yang dilakukan oleh Uswatul Khasanah yang berjudul 
“Kompetensi Paedagogik Guru Bahasa Arab di MTs sewilayah 
Purwokerto”. Isi dalam penelitian tersebut adalah  bahwa kompetensi 
paedagogik yang dimiliki oleh guru bahasa Arab di MTs sewilayah 
purwokerto yang kriterianya berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru adalah berkompeten 
dengan nilai rata-rata 3,5 dan tingkat prosentase yaitu 87,7% yang 
artinya baik. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Uswatul 
Khasanah dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu terletak pada 
objek penelitiannya. Objek penelitian yang dikaji sama-sama mengenai 
kompetensi paedagogik guru bahasa Arab. Sedangkan perbedaannya 





Muhammadiyah Kedungwuluh Lor, sedangkan lokasi penelitian 
Uswatul Khasanah di MTs sewilayah Purwokerto. 
Skripsi Tauhid Surohmat (2015) yang berjudul “Kompetensi 
Sosial Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 3 
Purwokerto Banyumas Tahun Ajaran 2014/2015”. Dalam skripsi 
tersebut mempunyai persamaan yaitu sama-sama membahas tentang 
kompetensi guru, namun terdapat perbedaan dalam fokus penelitian. 
Dalam penelitian sdr. Tauhid Surohmat fokus pada kompetensi sosial, 
sedangkan penulis fokus pada kompetensi pedagogik. 
Skripsi Ana Rofiqoh (2015) yang berjudul “Kompetensi 
Pedagogik Guru Bahasa Arab di MA AL-Ikhsan Beji Kecamatan 
Kedung Banteng Kabupatem Banyumas” dalam penelitian sdri. Ana 
Rofiqoh mempunyai persamaan yaitu sama-sama membahas 
kompetensi pedagogik, sedangkan perbedaanya terletak pada lokasi dan 
jenjang pendidikan. Penulis berlokasi di MI muhammadiyah 
Kedungwuluh Lor sedangkan sdri. Ana Rofiqoh di MA Al-ikhsan Beji 
Kedung Banteng. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk menjadikan penulisan skripsi ini lebih sistematis dan 
terfokus, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan sebagai 
gambaran umum penulisan skripsi. Secara keseluruhan pembahasan 
skripsi ini terbagi dalam lima Bab, masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan dengan mengemukakan beberapa hal 
mendasar sebagai suatu kerangka umum pembicaraan berikutnya. 
Dalam bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.. 
Bab II Landasan teori. Dalam bab ini diuraikan tentang 
kompetensi guru, macam-macam kompetensi guru, kompetensi 
pedagogik, indikator kompetensi pedagogik dan kompetensi pedagogik 





Bab III Metode Penelitian. Dalam bab ini diuraikan tentang jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV pembahasan hasil penelitian. Dalam bab ini akan 
diuraikan tentang gambaran umum MI Muhammadiyah Kedungwuluh 
Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas, Penyajian dan Hasil 
Penelitian . 
Bab V berupa penutup yang memuat tentang kesimpulan, saran 
dan kata penutup. 
Bagian akhir dari skripsi ini berupa daftar pustaka, lampiran-














Berdasarkan penulis mengadakan penelitian dengan rumusan 
masalah “Bagaimana Komptensi Pedagogik Guru Bahasa Arab di MI 
Muhammadiyah Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas”, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik 
yang dimiliki guru bahasa Arab yang kriterianya berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 16 Tahun 2007 
tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang terdiri 
dari sepuluh sub kompetensi dan berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa : 
1. Guru bahasa Arab di MI Muhammadiyah Kedungwuluh Lor 
mempunyai kemampuan dalam menguasai karakteristik peserta 
didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, spiritual, emosional 
dan intelektual dengan selalu memberikan motivasi dan semanagat 
kepada semua peserta didiknya. Selain motivasi, guru juga 
memperhatikan setiap peserta didiknya. 
2. Guru bahasa Arab di MI Muhammadiyah Kedungwuluh Lor juga 
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik yaitu guru bahasa Arab menguasai mteri yang akan 
diajarkan dan mampu mengelola kelas secara kreatif menggunakan 
metode dan strategi yang menarik. 
3. Guru bahasa Arab mampu mengembangkan kurikulum dengan 
memahami kurikulum, membuat RPP, prota, promes dan silabus. 
4. Guru bahasa Arab mampu menyelenggarakan pembelajaran 
mendidik dengan memberikan keleluasaan kepada peserta didik 
untuk memberikan pendapatnya ketika pembelajaran dan juga 
menggunakan bahan ajar yang relevan. 
5. Guru bahasa Arab juga memanfaatkan teknologi informasi dan 






yang ada di internet namun untuk mengoperasikan atau melakukan 
pembelajaran melalui Komputer/Laptop dan LCD guru bahasa Arab 
belum dilaksanakan karena keterbatasan sarana dan prasarana yang 
ada. 
6. Guru bahasa Arab memfasilitasi pengembangan potensi peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, 
seperti mengadakan kegiatan ektrakulikuler bahasa Arab, 
ekstrakulikuler tahfidz qur’an dan ekstrakulikuler lainnya yang 
tujuannya untuk mengembangkan potensi peserta didik. 
7. Guru bahasa Arab berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik yaitu dengan cara selalu menggunakan bahasa 
santun di sekolah maupun diluar sekolah dan saat serius ataupun 
sedang bercanda. 
8. Guru bahasa Arab menyelenggarakan penilaian, evaluasi dan hasil 
belajar dengan melakukan ulangan harian, UTS dan UAS. Selain itu 
juga guru mengadakan pre-test dan post-test didalam pembelajara 
baik secara lisan maupun tertulis. 
9. Guru bahasa Arab memanfaatkan hasil penilaian, evaluasi dan hasil 
belajar dengan menganalisis hasil belajar kemudian dijadikan 
perbaikan apakah sudah mencapai standar atau belum. 
10. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan merefleksi metode, strategi pembelajaran yang 
dilakukan guru bahasa Arab. 
 
B. Saran-saran 
Selama proses penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru 
bahasa Arab, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Madrasah 
Kepala Madrasah harus membimbing, membina dan 
mengembangkan kualitas kompetensi pedagogik di MI 
Muhammadiyah Kedungwuluh Lor sehingga tujuan pembelajaran 




2. Bagi Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab 
Guru mata pelajaran bahasa Arab MI Muhammadiyah 
Kedungwuluh Lor, agar selalu meningkatkan kompetensinya dengan 
berupaya agar selalu membuat RPP, mengikuti pelatihan, workshop, 
melakukan variasi pembelajaran yang beragam sehingga mampu 
menciptakan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. 
3. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik diharapkan mampu meningkatkan semangat 
belajar, selalu aktif dalam pembelajaran, menghargai guru agar ilmu 
yang didapat berkah dan juga tekun beribadah agar menjadi manusia 
yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. 
 
C. Penutup  
Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT 
atas bimbingan dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan skripsi berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab 
di MI Muhammdiyah Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja 
Kabupaten Banyumas” 
Dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa 
penelitian masih jauh dari kata sempurna, namun penulis berharap 
semoga penelitian ini mampu bermanfaat bagi peneliti dan pembaca 
pada umumnya. Penulis ucapkan terimakasih pada pihak-pihak yang 
telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini, khususnya bagi 
dosen pembimbing yaitu Bapak Toifur, S.Ag., M.Si. yang telah 
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